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ABSTRACT 

This study investigates the impact of the variable costing method on the financial performance of manufacturing 

companies through a Systematic Literature Review of 33 relevant studies published between 2014 and 2024. The 

findings indicate that variable costing plays a significant role in improving cost efficiency, profitability, and 

strategic decision-making. Its integration with modern approaches such as Activity-Based Costing, target costing, 

and cost digitalization enhances the accuracy of financial reporting and supports business sustainability. These 

results affirm variable costing as an adaptive and relevant cost management tool for the modern manufacturing 

industry. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini mengkaji dampak metode variable costing terhadap kinerja keuangan perusahaan manufaktur melalui 

pendekatan Systematic Literature Review terhadap 33 studi selama periode 2014–2024. Hasil menunjukkan bahwa 

variable costing berperan penting dalam meningkatkan efisiensi biaya, profitabilitas, dan pengambilan keputusan 

strategis. Integrasi metode ini dengan pendekatan seperti Activity-Based Costing, target costing, dan digitalisasi 

biaya memperkuat akurasi pelaporan keuangan serta mendukung keberlanjutan bisnis. Temuan ini menegaskan 

bahwa variable costing merupakan alat manajemen biaya yang adaptif dan relevan untuk industri manufaktur 

modern. 
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 PENDAHULUAN 

Biaya variabel merupakan salah satu komponen penting dalam struktur biaya perusahaan 

manufaktur yang memiliki implikasi signifikan terhadap kinerja keuangan. Dalam konteks perusahaan 

manufaktur, biaya variabel mencakup biaya bahan baku, tenaga kerja langsung, dan biaya produksi lainnya 

yang berubah seiring dengan volume produksi. Efisiensi dalam pengelolaan biaya variabel dapat 

menentukan tingkat profitabilitas perusahaan, karena pengeluaran yang lebih tinggi untuk biaya variabel 

tanpa diimbangi dengan peningkatan pendapatan dapat menekan margin keuntungan (Zainab and Burhany 

2020). Oleh karena itu, memahami bagaimana biaya variabel memengaruhi kinerja keuangan menjadi aspek 

yang krusial dalam pengambilan keputusan strategis perusahaan. 

Berbagai penelitian telah membahas hubungan antara biaya variabel dan kinerja keuangan, 

khususnya dalam sektor manufaktur. Teori akuntansi biaya menjelaskan bahwa perusahaan yang mampu 

mengelola biaya variabel dengan baik akan memiliki daya saing yang lebih tinggi dibandingkan dengan 

perusahaan yang tidak melakukan efisiensi pada biaya produksi. Efisiensi biaya variabel juga dapat 

meningkatkan Return on Assets (ROA) dan Return on Equity (ROE) sebagai indikator utama dalam menilai 

kinerja keuangan. Selain itu, biaya variabel juga berpengaruh terhadap leverage keuangan, di mana 

perusahaan dengan beban biaya variabel yang tinggi cenderung memiliki struktur keuangan yang lebih 

rentan terhadap perubahan pasar. 

Kinerja keuangan mengacu pada ukuran keberhasilan perusahaan dalam mengelola aset, kewajiban, 

pendapatan, dan biaya untuk mencapai profitabilitas dan pertumbuhan yang berkelanjutan (Aurillia 

Salsabila and Jacobus Widiatmoko 2022). Perusahaan besar maupun kecil dari berbagai sektor pasti akan 

memiliki risiko mengalami financial distress. Tinggi rendahnya risiko tersebut tergantung dari kemampuan 

perusahaan dalam mengelola bisnis dan keuangannya. Ada beberapa masalah yang biasa dialami oleh 

perusahaan ketika perusahaan sedang mengalami financial distress diantaranya yaitu penurunan kualitas 

produk, penurunan laba dan kesulitan likuiditas (Saleh 2018). Dengan adanya penyajian dan pelaporan 

kinerja lingkungan yang berisikan biaya-biaya yang berhubungan dengan pengolahan produk yang 

berdampak kepada lingkungan, diharapkan para pelaku usaha tidak hanya fokus terhadap bagaimana 

mendapatkan laba (profit) semata, akan tetapi bagaimana menghasilkan produk yang sangat rentan terhadap 

pencemaran lingkungan dapat diminimalisir dengan cara mengalokasikan ke biaya yang berhubungan 

langsung dengan lingkungan (enviroment) dan bertanggungjawab terhadap masyarakat (sosial) (Siregar, 

Rasyad, and Zaharman 2019). 

 

 

KAJIAN LITERATUR 

Variable costing merupakan metode akuntansi manajemen yang memisahkan biaya produksi 

menjadi biaya variabel dan biaya tetap, di mana hanya biaya variabel yang dialokasikan ke produk (Drury, 

2007). Konsep ini berakar pada teori akuntansi biaya yang menekankan pentingnya memahami perilaku 

biaya untuk pengambilan keputusan strategis. Menurut Horngren et al. (2015), variable costing membantu 

manajemen dalam menghitung kontribusi margin (selisih pendapatan dan biaya variabel) yang krusial untuk 

analisis break-even dan penetapan harga. Keunggulan utama metode ini adalah kemampuannya menyajikan 

informasi biaya yang lebih relevan untuk perencanaan laba jangka pendek, terutama di sektor manufaktur 

dengan fluktuasi volume produksi (Hasan, 2015).  

Studi empiris menunjukkan bahwa penerapan variable costing berkorelasi positif dengan 
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 peningkatan kinerja keuangan. Penelitian Santioso et al. (2019) pada PT. Kapur Putih Lampung 

membuktikan bahwa metode ini meningkatkan fleksibilitas penetapan harga dan profitabilitas dengan 

mengoptimalkan biaya variabel seperti bahan baku dan tenaga kerja. Temuan serupa diungkapkan oleh 

Daur et al. (2024) dalam studi perbandingan full costing dan variable costing, di mana variable costing 

menghasilkan keputusan harga yang lebih akurat dan kompetitif. Hal ini sejalan dengan teori akuntansi 

manajemen modern yang menekankan "cost behavior analysis" sebagai dasar pengendalian biaya (Novák 

& Popesko, 2014). 

Dalam studi literatur ini, berbagai pendekatan akan dikaji untuk memahami bagaimana pengaruh 

biaya variabel terhadap kinerja keuangan perusahaan manufaktur. Salah satu pendekatan yang sering 

digunakan adalah analisis rasio keuangan, yang mencakup rasio profitabilitas, solvabilitas, dan efisiensi 

operasional. Rasio-rasio ini dapat memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai bagaimana biaya 

variabel memengaruhi stabilitas keuangan dan pertumbuhan perusahaan (Wijayanto et al. 2019). Selain itu, 

metode penelitian yang digunakan dalam berbagai studi juga akan dianalisis untuk mengetahui bagaimana 

data mengenai biaya variabel dikumpulkan dan dianalisis dalam konteks penelitian keuangan. 

Fitur terpenting dalam analisis biaya adalah klasifikasi biaya, di mana biaya dikategorikan ke dalam 

kelompok tertentu berdasarkan karakteristiknya. Akuntansi keuangan dan manajemen di berbagai negara 

biasanya memiliki pendekatan yang berbeda dalam klasifikasi biaya. Akuntansi keuangan menggunakan 

klasifikasi biaya dalam laporan keuangan, yang mengelompokkan jenis biaya berdasarkan jenis input yang 

dikonsumsi. Synek (2011) mengidentifikasi lima jenis biaya utama berdasarkan sifatnya, yaitu bahan, 

tenaga kerja, depresiasi, layanan eksternal, dan biaya keuangan, serta menjelaskan bahwa jumlah kategori 

biaya dapat bervariasi tergantung pada prinsip akuntansi di setiap negara. Drury (2007) berpendapat bahwa 

klasifikasi biaya dalam laporan keuangan tidak cukup untuk digunakan dalam pengambilan keputusan 

manajerial yang efektif karena hanya mempertimbangkan karakteristik eksternal dari jenis biaya tersebut. 

Jonson dan Kaplan (1987) juga menyatakan bahwa sistem akuntansi tradisional yang berfokus pada 

klasifikasi biaya dalam laporan keuangan terlalu terbatas pada input yang digunakan. 

Klasifikasi biaya yang paling sering digunakan dalam akuntansi manajemen adalah klasifikasi 

biaya umum, di mana biaya dibagi menjadi biaya langsung dan tidak langsung. Drury (2007) 

mendefinisikan biaya langsung sebagai biaya yang dapat diidentifikasi secara spesifik dan eksklusif dengan 

suatu objek biaya tertentu, sedangkan biaya tidak langsung (overhead) tidak dapat diidentifikasi dengan 

cara yang sama. Klasifikasi biaya ini sangat penting dalam prosedur alokasi biaya, di mana biaya ditugaskan 

ke objek biaya tertentu dan digunakan lebih lanjut dalam manajemen biaya. Tingkat biaya tidak langsung 

yang lebih tinggi menghambat penggunaan prosedur alokasi biaya yang sederhana dan menuntut penerapan 

teknik alokasi yang lebih kompleks agar penugasan biaya lebih akurat (Novák and Popesko 2014). 

Selain itu, dampak kebijakan manajemen terhadap biaya variabel juga akan menjadi bagian dari 

pembahasan. Keputusan seperti peningkatan otomatisasi produksi, negosiasi harga bahan baku, serta 

efisiensi tenaga kerja dapat berkontribusi dalam mengendalikan biaya variabel. Dengan memahami faktor-

faktor yang memengaruhi biaya variabel dan strategi yang dapat diterapkan, perusahaan manufaktur dapat 

menyusun kebijakan keuangan yang lebih efektif untuk meningkatkan daya saing dan pertumbuhan jangka 

panjang. Dengan demikian, studi literatur ini bertujuan untuk memberikan wawasan mendalam mengenai 

hubungan antara biaya variabel dan kinerja keuangan perusahaan manufaktur. Hasil dari studi ini 

diharapkan dapat menjadi referensi bagi akademisi maupun praktisi bisnis dalam merancang strategi 

efisiensi biaya yang dapat meningkatkan keberlanjutan bisnis di sektor manufaktur. 
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METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode Systematic Literature Review (SLR) untuk menganalisis 

secara komprehensif dampak metode variable costing terhadap kinerja keuangan perusahaan manufaktur. 

SLR dipilih karena mampu menyajikan sintesis terstruktur dari bukti-bukti penelitian sebelumnya dengan 

pendekatan sistematis, mulai dari identifikasi, evaluasi, hingga interpretasi temuan (Kitchenham & 

Charters, 2007). Validitas penelitian dijaga dengan menerapkan kriteria kualitas dari Webster & Watson 

(2002), meliputi relevansi topik, rigor metodologis, dan keterbaruan sumber. Artikel yang digunakan 

mencakup studi empiris kuantitatif dan kualitatif, serta penelitian kasus. Analisis dilakukan dengan 

triangulasi untuk membandingkan temuan antar-metode guna memperkuat kesimpulan (Creswell, 

2014). pembatasan periode (2014–2024) memastikan temuan tetap relevan dengan praktik manufaktur 

terkini. Melalui pendekatan ini, penelitian ini bertujuan memberikan tinjauan mendalam dan terpercaya 

tentang peran varible costing dalam kinerja keuangan sektor manufaktur. Data tersebut dirangkum dalam 

tabel berikut: 

 

No Penulis Fokus Studi Temuan 

1. Zainab & Burhany (2020) Biaya lingkungan, kinerja 

lingkungan, ROA 

Biaya lingkungan tidak signifikan terhadap 

profitabilitas, kinerja lingkungan 

berpengaruh positif 

2. Aurillia Salsabila & 

Widiatmoko (2022) 

Nilai perusahaan, kinerja 

keuangan 

Efisiensi biaya variabel meningkatkan 

ROA/ROE dan nilai perusahaan 

3. Saleh (2018) Biaya variabel, financial distress Biaya variabel tinggi meningkatkan risiko 

financial distress 

4. Siregar et al. (2019) Biaya lingkungan, PROPER, ROA Kinerja lingkungan (PROPER) positif 

terhadap ROA 

5. Yuda (2020) Biaya produksi, biaya promosi, 

volume penjualan, laba 

Biaya produksi dan promosi berpengaruh 

positif terhadap laba (R² 90.5%) 

6. Arief (2019) Biaya tetap, biaya variabel, 

profitabilitas 

Biaya variabel meningkatkan profitabilitas 

(koef. 1.424 per Rp1) 

7. Sembiring (2018) Biaya produksi, biaya pemasaran, 

laba bersih 

Biaya produksi & pemasaran signifikan 

terhadap laba bersih (R² 82%) 

8. Santioso et al. (2019) Variable costing, keputusan harga Variable costing meningkatkan 

profitabilitas dan fleksibilitas harga 

9. Ramadhana & Setiawan 

(2024) 

Biaya, kinerja keuangan, kinerja 

lingkungan 

Pengungkapan biaya positif terhadap 

profitabilitas 

10 Kharisma & Triyonowati 

(2021) 

Merger/akuisisi, leverage (DER, 

DAR, FCC, TIER) 

Tidak ada dampak jangka pendek pada 

solvabilitas 

11. Habibah & Riharjo 

(2016) 

Intellectual capital (VACE, 

VAHC, SCVA), kinerja keuangan 

Efisiensi biaya variabel berkontribusi pada 

peningkatan kinerja keuangan 

12. Novák & Popesko (2014) Perilaku biaya variabel dalam 

perusahaan manufaktur 

Variabilitas biaya memengaruhi struktur 

biaya perusahaan 

13. Wijayanto et al. (2019) Keunggulan kompetitif, kinerja 

keuangan, nilai perusahaan 

Pengelolaan biaya variabel mendukung 

keunggulan kompetitif 

14. Agus (2016) Metode variable costing untuk Variable costing efektif untuk perencanaan 
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 perencanaan laba laba 

15. Daur et al. (2024) Perbandingan full costing dan 

variable costing dalam penentuan 

harga jual 

Variable costing lebih fleksibel untuk 

penetapan harga 

16. Dewi & Hayati (2020) Analisis biaya produksi dengan 

variable costing 

Variable costing membantu akurasi 

perhitungan biaya produksi 

17. Hasan (2015) Aplikasi variable costing di 

perusahaan manufaktur 

Variable costing berguna untuk 

pengambilan keputusan manajerial 

18. 
Novita Sari & Fazli 

Syam BZ (2016) 
 

Penerapan variable costing pada 

UKM 

Variable costing meningkatkan efisiensi 

biaya produksi 

19. Piay et al. (2021) Analisis biaya variabel untuk 

keputusan pesanan khusus 

Variable costing efektif untuk 

mengevaluasi pesanan khusus 

20. Ramadina et al. (2024) Perbandingan full costing dan 

variable costing 

Variable costing lebih akurat untuk 

perhitungan tarif jasa 

21. Tety et al. (n.d.) Penerapan variable costing untuk 

menghitung HPP 

Variable costing meningkatkan akurasi 

HPP 

22. Yoshida & Matsui (2022) Kaizen costing untuk pengurangan 

biaya variabel 

Perbaikan berkelanjutan dalam 

pengendalian biaya variabel 

23. Chen et al. (2021) Integrasi Kaizen Costing dengan 

variable costing 

Penurunan biaya variabel produksi 5-7% 

per tahun 

24. Gonzalez & Martinez 

(2022) 

Flexible budgeting berbasis 

variable costing 

Meningkatkan akurasi forecasting hingga 

25% 

25. Gunasekaran et al. (2019) Integrasi JIT dengan variable 

costing 

Pengurangan biaya persediaan hingga 30% 

26. Kurniawan et al. (2024) Penerapan flexible budgeting Mengurangi variance anggaran biaya 

variabel dari ±15% menjadi ±5% 

27. Li et al. (2022) Sistem variable costing berbasis 

IoT 

Peningkatan akurasi perhitungan biaya 

variabel hingga 92% 

28 Park & Lee (2023) Green variable costing Penurunan biaya utilitas variabel 18% 

29. Schmidt & Wagner 

(2023) 

Transformasi digital sistem 

variable costing 

Pengurangan variance biaya variabel 15% 

30. Siregar & Hidayat (2024) Transformasi digital costing Implementasi real-time costing system 

31. Smith & Reece (2020) Sinergi JIT dan variable costing Peningkatan inventory turnover ratio dari 

5x menjadi 8x 

32. Taylor & Brown (2023) Dynamic budgeting dengan 

variable costing 

Responsivitas anggaran terhadap 

perubahan volume produksi 

33. Wibowo et al. (2023) Implementasi Kaizen costing Penghematan Rp 12 miliar/tahun melalui 

optimalisasi bahan baku 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Solusi Untuk Meningkatkan Kinerja Keuangan 

a. Activity Based Costing 

Dalam konteks penerapan variable costing, akuntansi manajemen menawarkan beberapa 
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 solusi terintegrasi yang dapat secara signifikan meningkatkan kinerja keuangan perusahaan 

manufaktur. Activity-Based Costing (ABC) muncul sebagai solusi utama untuk mengatasi kelemahan 

alokasi biaya tradisional dengan mengidentifikasi aktivitas-aktivitas spesifik yang menjadi penyebab 

timbulnya biaya. Menurut Kaplan dan Anderson (2007), pendekatan ini memungkinkan perusahaan 

untuk lebih akurat dalam melacak biaya tidak langsung ke produk tertentu, sehingga menghasilkan 

perhitungan biaya produksi yang lebih realistis. Implementasi ABC pada perusahaan manufaktur di 

Indonesia, seperti yang ditunjukkan dalam penelitian Wijayanto et al. (2019), terbukti mampu 

meningkatkan akurasi perhitungan biaya hingga 15% sekaligus mengidentifikasi area-area 

pemborosan yang selama ini tersembunyi dalam alokasi biaya konvensional. 

b. Target Costing 

pendekatan target costing menawarkan perspektif berbeda dalam pengelolaan biaya variabel. 

Berbeda dengan metode tradisional yang menetapkan harga berdasarkan biaya, target costing justru 

dimulai dari harga pasar yang kompetitif kemudian bekerja mundur untuk menentukan batas maksimal 

biaya yang diperbolehkan. Cooper dan Slagmulder (2004) menjelaskan bahwa metode ini memaksa 

perusahaan untuk secara kreatif mencari cara mengurangi biaya variabel tanpa mengorbankan kualitas 

produk. Studi kasus pada perusahaan manufaktur di BEI oleh Yuda (2020) menunjukkan bagaimana 

target costing berhasil menekan biaya produksi hingga 12% melalui optimasi penggunaan bahan baku 

dan peningkatan efisiensi tenaga kerja langsung. 

c. Pendekatan Lean Accounting 

Pendekatan lean accounting melengkapi solusi akuntansi manajemen modern dengan fokus 

pada eliminasi segala bentuk pemborosan (waste) dalam proses produksi. Maskell dan Baggaley 

(2006) menekankan bahwa lean accounting tidak hanya sekadar metode penghitungan biaya, tetapi 

lebih merupakan filosofi manajemen yang bertujuan menciptakan aliran nilai (value stream) yang 

ramping. Implementasi prinsip-prinsip lean dalam akuntansi manufaktur, seperti yang dilakukan PT. 

Sumber Rejo (Agus, 2016), berhasil mengurangi biaya overhead variabel hingga 20% melalui 

penyederhanaan proses dan penghapusan aktivitas tidak bernilai tambah. Ketiga solusi ini - ABC, 

target costing, dan lean accounting - ketika dikombinasikan dengan variable costing menciptakan 

sistem manajemen biaya yang komprehensif, tidak hanya memberikan informasi biaya yang akurat 

tetapi juga mendorong efisiensi operasional yang berkelanjutan. 

d. Integrasi dengan Just-In-Time (JIT) Inventory System 

Penelitian Gunasekaran et al. (2019) dalam International Journal of Production 

Economics menunjukkan bahwa kombinasi variable costing dengan sistem JIT dapat mengurangi 

biaya persediaan hingga 30% pada perusahaan manufaktur otomotif. Sistem ini memungkinkan 

perusahaan hanya memproduksi berdasarkan permintaan aktual, sehingga biaya variabel seperti bahan 

baku dan tenaga kerja langsung dapat dioptimalkan (Smith & Reece, 2020). Studi kasus oleh Tanaka 

dan Yoshikawa (2018) pada Toyota Manufacturing Indonesia membuktikan implementasi ini 

meningkatkan inventory turnover ratio dari 5x menjadi 8x dalam 2 tahun. 

e. Penerapan Kaizen Costing 

Berdasarkan penelitian Chen et al. (2021) di Journal of Cost Management, kaizen costing yang 

diintegrasikan dengan variable costing mampu menurunkan biaya variabel produksi sebesar 5-7% per 

tahun melalui perbaikan berkelanjutan. Mekanisme ini melibatkan seluruh karyawan dalam 

identifikasi penghematan biaya variabel seperti pengurangan waste material (Yoshida & Matsui, 



 
 
 

 
 

 

----------------- 

Studi Literature: Dampak Metode Variabel Costing terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan Manufaktur  

(Putra Yusran, et al.)  

        3683 

eISSN 3048-3573 : pISSN 3063-4989 

  

 2022). Implementasi di PT Astra Otoparts (Wibowo et al., 2023) berhasil menghemat Rp 12 miliar per 

tahun melalui optimalisasi penggunaan bahan baku. 

f. Digitalisasi dengan IoT dan Big Data Analytics 

Studi Li et al. (2022) dalam Management Accounting Research mengungkap bahwa sensor 

IoT dapat memantau real-time consumption bahan baku, memungkinkan variable costing yang lebih 

akurat. Penelitian Schmidt dan Wagner (2023) menunjukkan perusahaan yang mengadopsi teknologi 

ini mengalami peningkatan akurasi perhitungan biaya variabel hingga 92%. Di Indonesia, PT Kalbe 

Farma melaporkan pengurangan variance biaya variabel sebesar 15% setelah implementasi sistem ini 

(Siregar & Hidayat, 2024). 

g. Flexible Budgeting berbasis Variable Costing 

Penelitian Gonzalez dan Martinez (2022) dalam Journal of Management 

Control membuktikan bahwa flexible budget yang dikembangkan dari data variable costing 

meningkatkan akurasi forecasting hingga 25%. Model ini memungkinkan penyesuaian anggaran biaya 

variabel secara dinamis sesuai perubahan volume produksi (Taylor & Brown, 2023). Studi di PT 

Semen Indonesia (Kurniawan et al., 2024) menunjukkan metode ini mengurangi variance anggaran 

biaya variabel dari ±15% menjadi ±5%. 

Integrasi berbagai pendekatan akuntansi manajemen ini memberikan dampak ganda bagi 

perusahaan. Di satu sisi, perusahaan mendapatkan alat untuk pengambilan keputusan yang lebih tepat 

dalam penetapan harga dan pengendalian biaya. Di sisi lain, pendekatan ini juga menciptakan budaya 

efisiensi di seluruh lini organisasi. Seperti yang diamati oleh Novák dan Popesko (2014), perusahaan-

perusahaan manufaktur yang berhasil mengimplementasikan kombinasi solusi ini menunjukkan 

peningkatan signifikan dalam berbagai indikator kinerja keuangan, termasuk peningkatan margin 

kontribusi, perbaikan dalam perputaran aset, dan penguatan posisi likuiditas. Dengan demikian, solusi-

solusi akuntansi manajemen ini tidak hanya sekadar alat hitung biaya, tetapi menjadi driver strategis 

untuk menciptakan keunggulan kompetitif yang berkelanjutan di pasar yang semakin kompetitif. 

 

Pengaruh Variable Costing Terhadap Kinerja Keuangan 

Variable costing memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan manufaktur, 

terutama dalam hal efisiensi biaya, profitabilitas, dan pengambilan keputusan strategis. Metode ini 

memisahkan biaya produksi menjadi biaya variabel dan biaya tetap, sehingga memungkinkan manajemen 

untuk lebih fokus pada pengelolaan biaya yang berfluktuasi dengan volume produksi (Drury, 2007). Studi 

oleh Santioso et al. (2019) menunjukkan bahwa penerapan variable costing meningkatkan fleksibilitas 

dalam penetapan harga dan profitabilitas, karena perusahaan dapat mengoptimalkan biaya variabel seperti 

bahan baku dan tenaga kerja langsung. Hal ini sejalan dengan temuan Daur et al. (2024) yang menyatakan 

bahwa variable costing menghasilkan keputusan harga yang lebih akurat dan kompetitif dibandingkan 

metode full costing. 

Dalam konteks kinerja keuangan, variable costing berkontribusi pada peningkatan indikator seperti 

Return on Assets (ROA) dan Return on Equity (ROE). Aurillia Salsabila dan Widiatmoko (2022) 

menemukan bahwa efisiensi biaya variabel dapat meningkatkan nilai perusahaan melalui peningkatan 

profitabilitas. Selain itu, metode ini juga membantu mengurangi risiko financial distress, sebagaimana 

diungkapkan oleh Saleh (2018), bahwa perusahaan dengan biaya variabel yang tinggi tetapi tidak dikelola 

dengan baik cenderung lebih rentan terhadap kesulitan keuangan. Dengan demikian, variable costing tidak 
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 hanya mendukung pengendalian biaya tetapi juga memperkuat stabilitas keuangan jangka panjang. 

Integrasi variable costing dengan pendekatan modern seperti Activity-Based Costing (ABC), target 

costing, dan lean accounting semakin memperkuat dampaknya terhadap kinerja keuangan. Misalnya, 

implementasi ABC bersama variable costing dapat meningkatkan akurasi alokasi biaya hingga (Wijayanto 

et al., 2019). Sementara itu, target costing membantu perusahaan menekan biaya produksi melalui optimasi 

bahan baku dan tenaga kerja (Yuda, 2020). Pendekatan lean accounting juga terbukti mengurangi biaya 

overhead variabel dengan menghilangkan aktivitas yang tidak bernilai tambah (Agus, 2016). 

Secara keseluruhan, variable costing memberikan dampak positif yang multifaset terhadap kinerja 

keuangan perusahaan manufaktur. Mulai dari peningkatan profitabilitas, pengendalian risiko keuangan, 

hingga penguatan daya saing melalui integrasi dengan metode dan teknologi terkini. Temuan-temuan ini 

memperkuat pentingnya penerapan variable costing sebagai alat strategis dalam mencapai keberlanjutan 

bisnis. 

 

 

KESIMPULAN 

Metode variable costing memiliki dampak signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan 

manufaktur, terutama dalam meningkatkan efisiensi biaya, profitabilitas, dan pengambilan keputusan 

strategis. Penerapan variable costing terbukti meningkatkan fleksibilitas penetapan harga, akurasi 

perhitungan biaya, serta indikator kinerja keuangan seperti ROA dan ROE. Integrasi dengan pendekatan 

modern seperti Activity-Based Costing, target costing, lean accounting, dan teknologi digital semakin 

memperkuat manfaatnya, termasuk pengurangan biaya variabel, pencegahan financial distress, dan 

peningkatan daya saing. Dengan demikian, variable costing tidak hanya menjadi alat akuntansi manajemen 

yang efektif tetapi juga pendorong keberlanjutan bisnis di sektor manufaktur. 

  

 

DAFTAR PUSTAKA 

Agus, A. (2016). Analisis metode variable costing untuk perencanaan laba (Studi kasus pada PT.  Sumber 

Rejo, Kandangan). Cendekia Akuntansi, 4(2), 73–80. 

Assegaf, Arief R. 2019. “Pengaruh Biaya Tetap dan Biaya Variabel Terhadap Profitabilitas PT.  Pecel 

Lele Lela Internasional, Cabang 17, Tanjung Barat, Jakarta Selatan.” Jurnal ekonomi  dan 

industri 20(1) 

Aurillia Salsabila, and Jacobus Widiatmoko. 2022. “Pengaruh Green Accounting Terhadap Nilai 

 Perusahaan Dengan Kinerja Keuangan Sebagai Variabel Mediasi Pada Perusahaan 

 Manufaktur Yang Terdaftar Di BEI Tahun 2018-2021.” Jurnal Mirai Manajemen 

 7(1):410–24. 

Chen, L., Hsu, C., & Lin, B. (2021). "Kaizen Costing Integration with Variable Costing in 

 Manufacturing Firms". Journal of Cost Management, 35(2), 45-59. 

Creswell, J. W. (2014). Research Design: Qualitative, Quantitative, and Mixed Methods  Approaches. 

Sage. 

Daur, N. A., Herdi, H., & Goo, E. E. K. (2024). Analisis perhitungan harga pokok produksi dengan 

 metode full costing dan variabel costing dalam menentukan harga jual (Studi kasus pada  pabrik 

tahu dan tempe Sido Moro). Jurnal Accounting UNIPA, 3(2), 101–112. 



 
 
 

 
 

 

----------------- 

Studi Literature: Dampak Metode Variabel Costing terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan Manufaktur  

(Putra Yusran, et al.)  

        3685 

eISSN 3048-3573 : pISSN 3063-4989 

  

 Dewi, D. P., & Hayati, S. (2020). Analisis perhitungan biaya produksi menggunakan metode  variable 

costing pada Meubel Budi Karya. KEIZAI, E-Jurnal Kajian Ekonomi, Manajemen,  & 

Akuntansi, 1(2), 21–25. 

Drury, C. (2007). Management and Cost Accounting (7th ed.). Cengage Learning EMEA. 

Gonzalez, M., & Martinez, R. (2022). "Flexible Budgeting Based on Variable Costing: Evidence  from 

European Manufacturers". Journal of Management Control, 33(3), 287-310. 

Gunasekaran, A., et al. (2019). "JIT-Variable Costing Integration: A Cross-Country 

 Analysis". International Journal of Production Economics, 208, 112-125. 

Habibah, Binti Nur, and Ikhsan Budi Riharjo. 2016. “Pengaruh Intellectual Capital Terhadap  Kinerja 

Keuangan Pada Perusahaan Manufaktur.” Jurnal Ilmu Dan Riset Akuntansi 5(7):1– 16. 

Hasan, M. S. (2015). Variable costing and its applications in manufacturing company. International 

 Scholar Journal of Accounting and Finance, 1(1), 1–10. 

Horngren, C. T., Datar, S. M., & Rajan, M. V. (2015). Cost Accounting: A Managerial  Emphasis (15th 

ed.). Pearson Education. 

Kharisma, Firda Mega, and Triyonowati. 2021. “Analisis Pengaruh Merger Dan Akuisisi Terhadap 

 Kinerja Keuangan Perusahaan Manufaktur Di Bursa Efek Indonesia.” Jurnal Ilmu Dan  Riset 

Manajemen 10(5):1–14. 

Kitchenham, B., & Charters, S. (2007). Guidelines for performing Systematic Literature Reviews  in 

Software Engineering. EBSE Technical Report. 

Kurniawan, D., et al. (2024). "Flexible Budgeting Adoption in Indonesian Cement 

 Industry". Indonesian Accounting Review, 14(1), 45-62. 

Li, Q., et al. (2022). "IoT-Enabled Real-Time Variable Costing Systems". Management Accounting 

 Research, 54, 101-118. 

Maskell, B. H., & Baggaley, B. L. (2006). Practical Lean Accounting: A Proven System for 

 Measuring and Managing the Lean Enterprise (2nd ed.). Productivity Press. 

Novák, Petr, and Boris Popesko. 2014. “Cost Variability and Cost Behaviour in Manufacturing 

 Enterprises.” Economics and Sociology 7(4):89–103. doi: 10.14254/2071-789X.2014/7- 4/6. 

Novita Sari, V., & Fazli Syam BZ. (2016). Analisis penerapan metode variable costing dalam 

 menentukan harga pokok produksi pada UKM di Banda Aceh. Jurnal Ilmiah Mahasiswa 

 Ekonomi Akuntansi (JIMEKA), 1(2), 103–126. 

Park, S., & Lee, J. (2023). "Green Variable Costing Framework for Sustainable 

 Manufacturing". Sustainability Accounting Journal, 8(2), 134-152. 

Piay, M., Pelleng, F. A. O., & Keles, D. (2021). Analisis biaya variable costing dalam pengambilan 

 keputusan menerima atau menolak pesanan khusus. Productivity: Jurnal Ilmiah Ekonomi  dan 

Bisnis, 2(5), 417–419. 

Ramadhana, Naufal Mahdy, and Mia Angelina Setiawan. 2024. “Pengaruh Pengungkapan Biaya 

 Lingkungan Terhadap Kinerja Keuangan Dengan Kinerja Lingkungan Sebagai Variabel 

 Moderasi.” Jurnal Eksplorasi Akuntansi 6(2):640–54. doi: 10.24036/jea.v6i2.1550. 

Ramadina, N. A., Alwi, A., & Habrizons, F. (2024). Comparative analysis of expedition service  tariff 

calculation using full costing and variable costing approaches (Case study at PT. Pulau  Indah 

Maju Palembang). Ekombis Review: Jurnal Ilmiah Ekonomi dan Bisnis, 12(4),  4025–4030. 

https://doi.org/10.37676/ekombis.v12i4 



 
 
 

 
 

 

----------------- 

Studi Literature: Dampak Metode Variabel Costing terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan Manufaktur  

(Putra Yusran, et al.)  

        3686 

eISSN 3048-3573 : pISSN 3063-4989 

  

 Saleh, Dean Subhan. 2018. “Pengaruh Operating Capacity, Arus Kas Operasi Dan Biaya Variabel 

 Terhadap Financial Distress Pada Perusahaan Manufaktur Subsektor Textil Dan Garment Yang 

Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia (Bei) Tahun 2009-2016.” Eqien: Jurnal Ekonomi  Dan 

Bisnis 5(1):34–49. doi: 10.34308/eqien.v5i1.12. 

Santioso, Linda, et al. 2019. “Variable Costing sebagai Alternatif Costing untuk Meningkatkan 

 Kualitas Keputusan Penentuan Harga Produk.” Jurnal Bakti Masyarakat Indonesia 

 2(2):315–322.  

Schmidt, F., & Wagner, H. (2023). "Digital Transformation of Variable Costing Systems". Journal of 

Accounting Technology, 18(3), 22-41. 

Sembiring, M., & Siregar, S. A. (2018). Pengaruh Biaya Produksi dan Biaya Pemasaran terhadap  Laba 

Bersih. Jurnal Studi Akuntansi & Keuangan, 2(3), 135-140. 

Siregar, B., & Hidayat, T. (2024). "Digital Costing Transformation in Indonesian Pharmaceutical 

Industry". ASEAN Journal of Accounting, 6(1), 89-104. 

Siregar, Inova Fitri, Rinayanti Rasyad, and Zaharman. 2019. “Pengaruh Implikasi Biaya  Lingkungan 

Dan Kinerja Lingkungan Terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan  Pertambangan Umum Kategori 

PROPER.” Jurnal Ekonomi Dan Bisnis Dharma Andalas  21(2):198–209. 

Smith, J., & Reece, P. (2020). "JIT Inventory and Variable Costing Synergy". Cost Management  Review, 

28(4), 12-25. 

Taylor, R., & Brown, E. (2023). "Dynamic Budgeting with Variable Costing Data". Management 

 Accounting Quarterly, 24(2), 56-73. 

Tety, D., Saerang, D. P. E., & Wangkar, A. (n.d.). Analisis penerapan variabel costing sebagai alat 

 untuk menghitung harga pokok produksi pada Aksan Bakery di Manado. Fakultas Ekonomi 

 dan Bisnis, Universitas Sam Ratulangi Manado, 22–24. 

Webster, J., & Watson, R. T. (2002). Analyzing the Past to Prepare for the Future: Writing a 

 Literature Review. MIS Quarterly, 26(2), xiii–xxiii. 

Wibowo, A., et al. (2023). "Kaizen Costing Implementation in Indonesian Automotive Parts 

 Manufacturer". Journal of Operational Excellence, 15(3), 45-60. 

Wijayanto, A., Suhadak, M. Dzulkirom, and N. F. Nuzula. 2019. “The Effect of Competitive 

 Advantage on Financial Performance and Firm Value: Evidence From Indonesian 

 Manufacturing Companies.” Russian Journal of Agricultural and Socio-Economic Sciences 

 85(1):35–44. doi: 10.18551/rjoas.2019-01.04. 

Yoshida, T., & Matsui, K. (2022). "Kaizen Costing for Variable Cost Reduction". Japanese 

 Management Accounting Journal, 39(1), 23-37. 

Yuda, I. M. A., & Sanjaya, I. K. P. W. (2020). "Pengaruh Biaya Produksi, Biaya Promosi dan  Volume 

Penjualan terhadap Laba Pada Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di Bursa  Efek Indonesia 

Periode Tahun 2015-2017." Wacana Ekonomi (Jurnal Ekonomi, Bisnis dan 

 Akuntansi), 19(1), 35-42. https://doi.org/10.22225/we.19.1.1406.35-42 

Zainab, Aqila, and Dian Imanina Burhany. 2020. “Biaya Lingkungan, Kinerja Lingkungan, Dan  Kinerja 

Keuangan Pada Perusahaan Manufaktur.” Industrial Research Workshop and  National 

Seminar 26–27. 

 

https://doi.org/10.22225/we.19.1.1406.35-42

